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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat musik dari tempurung kelapa 

pada anak kelompok B yang valid dan praktis. Dalam penelitian ini menggunakan 

model pengembangan Rowntree dan evaluasi Tessmer. Model pengembangan 

Rowntree terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, pengembangan, dan 

evaluasi. Peneliti melakukan modifikasi evaluasi Tessmer menjadi empat tahap 

karena hanya untuk melihat kevalidan dan kepraktisan produk. Teknik 

pengumpulan data menggunakan walkthrough, observasi. Hasil expert review dari 

segi materi dan media didapat nilai rata-rata sebesar 3,84 % dengan kategori 

sangat valid. Kategori sangat valid disini berarti produk yang dikembangkan dari 

segi materi sudah sesuai dengan penyajian materi yang terdiri dari membantu anak 

dalam memainkan berbagai bunyi, bekerja sama dalam memainkan alat musik, 

menampilkan alat musik dalam 8 nada, kemudian alat musik sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan anak usia 5-6 tahun, alat musik yang dibuat mudah 

digunakan, mudah dipahami dan menarik perhatian anak sehingga menumbuhkan 

rasa ingin tahu anak dan minat belajarnya. Dari segi media sudah sesuai dengan 

desain tampilan alat musik yang menarik dari bentuk, suara yang memiliki nada 

do re mi fa sol la si do, memiliki ukuran yang mudah dijangkau oleh anak untuk 

dimainkan, mudah dipahami oleh anak dan dibuat menggunakan bahan yang 

aman. Hasil observasi anak pada tahap one-to-one evaluation dan small group 

evaluation mendapatkan nilai rata-rata sebesar 91 % dengan kategori sangat 

praktis. Praktis artinya anak dapat dengan mudah memahami materi yang 

disampaikan, sehingga anak dapat melakukan kegiatan yang diberikan yaitu 

antusias dalam memainkan alat musik, memahami cara memainkan alat musik, 

bekerja sama dalam memainkan alat musik. 

 

Kata Kunci: pengembangan alat musik, tempurung kelapa. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to develop musical instruments from coconut shell in group B 

children are valid and practical. In this research use Rowntree development 

model and Tessmer evaluation. The Rowntree development model consists of 

three stages, namely the planning, development and evaluation phases. The 

researchers modified Tessmer's evaluation into four stages because only to see the 

validity and practicality of the product. Technique of collecting data using 

walkthrough, observation. The results of expert review in terms of material and 

media obtained average value of 3.84% with the category is very valid. Category 

is very valid here means that the product is developed in terms of material is in 

accordance with the presentation of materials consisting of assisting children in 

playing various sounds, work together in playing musical instruments, displaying 

instruments in 8 tones, then musical instruments according to the needs and 

development of children aged 5-6 years old, musical instruments that are made 

easy to use, easy to understand and attract children's attention so as to foster 

children's curiosity and interest in learning. In terms of media is in accordance 

with the design of an attractive musical display of the form, the sound that has the 

tone do re mi fa sol la si do, has a size easily accessible by the child to play, easily 

understood by the child and made using safe materials. The results of child 

observation at one-to-one evaluation stage and small group evaluation get an 

average score of 91% with very practical category. Practical means that children 

can easily understand the material delivered, so that children can perform 

activities that are given enthusiast in playing a musical instrument, understand 

how to play a musical instrument, work together in playing a musical instrument.  

 

Keywords: development of musical instruments, coconut shell.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14 bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberianrangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Masa usia dini merupakan masa yang paling tepat dalam mengembagkan 

berbagai potensi yang dimilki anak-anak. Menurut Sudarna (2014:1) Pendidikan 

Anak Usia Dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak sejak lahir 

sampai usia 6 tahun, yang dilakukan secara menyeluruh, mencakup semua aspek 

perkembangan dengan memberikan stimulasi terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Untuk dapat 

memberikan layanan yang optimal terhadap anak usia dini, lebih lanjut perlu 

secara khusus memahami berbagai aspek perkembangannya. Aspek 

perkembangan pada anak usia dini meliputi perkembangan motorik, kognitif, 

bahasa, sosial emosional, seni, dan nilai moral dan agama. Salah satu aspek yang 

perlu dikembangkan adalah perkembangan seni. 

Dalam kehidupan anak-anak, peranan seni tidak bisa dipandang sebelah 

mata, kelihatannya memang sepele tetapi ketika-ketika melihat lebih dalam seni 

baik itu seni tari, seni musik, seni drama, seni rupa mempunyai tempat tersendiri 

dalam kehidupan anak-anak dan melalui seni anak bisa mengkomunikasikan ide, 

gagasan dan perasaan yang di alaminya. Menurut Dewey dikutip oleh Mulyani 

(2016:166) seni adalah hal yang mendasar dalam pendidikan anak usia dini dan 

merangsang kreativitas anak-anak untuk terus berpikir kreatif. 



 

 

 

Universitas Sriwijaya 

 

2 
 

Otak anak akan menghasilkan apa yang diinginkan jika dapat 

mengoptimalkan kedua belahan otak secara seimbang, karena manusia memiliki 

dua sisi/belahan otak yang dihubungkan oleh jaringan saraf yang luar biasa 

kompleksnya yang disebut corpus callosum. Kedua sisi/belahan ini secara 

dominan berhubungan dengan tipe aktivitas yang berbeda. Otak kiri menangani 

angka, logika, organisasi dan hal-hal yang memerlukan pikiran rasional. 

Sebaliknya otak kanan menangani dimensi yang berbeda seperti warna, ritme, 

daya cipta dan artistik. Menurut Craig dikutip Herlina (2014) untuk 

menyeimbangkan otak kiri perlu dimasukkan musik dan estetika untuk 

memberikan umpan balik yang positif bagi anak.  

Bermain musik dapat menambah tingkat kecerdasan anak karena mencakup 

kepekaan terhadap penguasaan irama, nada, pola-pola, ritme, tempo, instrument 

dan ekspresi musik hingga mampu menyanyikan sebuah lagu atau memainkannya 

dan bermain dengan menggunakan alat musik juga merupakan salah satu cara 

untuk mengenal musik dengan menyenangkan yang nantinya dapat 

mengoptimalkan kecerdasan yang ada pada diri anak. Bermain alat musik tidak 

harus menggunakan alat musik yang harganya mahal tetapi dapat menggunakan 

yang sederhana bahkan bisa dibuat sendiri dari barang bekas/bahan alam. 

Berdasarkan hasil pengamatan pertama yang dilakukan selama 4 kali pada 

anak kelompok B1 di TK Islam Noor Salam Palembang, didapatkan bahwa siswa 

TK B1 yang berada di TK Islam Noor Salam Palembang berjumlah 20 anak, 

terdiri dari anak-anak yang berumur 5-6 tahun, laki-laki berjumlah 15 anak dan 

perempuan berjumlah 5 anak. Hasil pengamatan menunjukan bahwa dari 20 anak 

hanya 3 orang yang memperhatikan pelajaran, sedangkan 17 anak lainnya sibuk 

sendiri tidak memperhatikan pelajaran. Hal ini terlihat dari awal hingga akhir 

pembelajaran pada tema negaraku subtema tanah airku, media yang digunakan 

berupa lkpd print out gambar alat musik dari google dan metode pembelajaran 

yang digunakan yaitu metode ceramah. Setelah dilakukan proses wawancara 

dengan guru yang mengajar di kelas B, yakni Ibu Lisnawati, S.Pd. Guru 

mengatakan bahwa mereka cukup mengalami masalah dalam mengenalkan 

pembelajaran seni khususnya tentang alat musik pada Kelompok B, kemudian 
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langkah-langkah dalam pengenalan alat musik dilakukan dengan penggunaan 

media pembelajaran berupa gambar alat musik print out dari google seperti gitar, 

gendang, rebana dan sebagainya. Guru berantusias apabila peneliti ingin 

mengembangkan Alat Musik Dari Tempurung Kelapa yang dapat berguna untuk 

mengenalkan alat musik pada anak kelompok B. 

Lebih lanjut peneliti melakukan pengamatan kedua yang dilakukan selama 4 

kali pada anak kelompok B di TK Khalifah 16 Palembang, didapatkan bahwa 

siswa TK B1 berjumlah 20 anak, laki-laki berjumlah 10 anak dan perempuan 

berjumlah 10 anak. Hasil pengamatan pada tema negaraku subtema tanah airku 

sub-sub tema kota palembang, media yang digunakan alat musik dari kota 

palembang yaitu gendang dan metode yang digunakan yaitu praktek langsung. 

Pada waktu pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa dari 20 anak hanya 5 

orang anak yang mau bergantian bermain alat musik dengan teman lainnya, 

sedangkan 15 anak lainnya tidak mau bergantian. Setelah dilakukan proses 

wawancara dengan guru yang mengajar di kelas B, yakni Ibu Ayu Wahyuni. Guru 

mengatakan bahwa mereka cukup mengalami masalah dalam mengenalkan 

pembelajaran seni khususnya tentang alat musik pada Kelompok B. Guru 

berantusias apabila peneliti ingin mengembangkan Alat Musik Dari Tempurung 

Kelapa yang dapat berguna untuk mengenalkan alat musik pada anak kelompok 

B. 

Peneliti melakukan pengamatan ketiga yang dilakukan peneliti selama 4 kali 

pada anak kelompok B di TK IT Nurjannah Palembang, didapatkan bahwa siswa 

TK B1 berjumlah 20 anak, laki-laki berjumlah 10 anak dan perempuan berjumlah 

10 anak. Hasil pengamatan pada tema negaraku subtema tanah airku menunjukkan 

bahwa dari 20 anak hanya 3 orang yang memperhatikan pelajaran, sedangkan 17 

anak lainnya tidak memperhatikan pelajaran. Hal ini disebabkan karena tidak 

menggunakan media tentang pembelajaran seni dan metode yang digunakan juga 

metode ceramah. Setelah dilakukan proses wawancara dengan guru yang 

mengajar di kelas B, yakni Ibu Dita. Guru mengatakan bahwa mereka cukup 

mengalami masalah dalam mengenalkan pembelajaran seni khususnya tentang 

alat musik pada Kelompok B, kemudian langkah-langkah dalam pembelajaran 
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seni yang dilakukan hanya bernyanyi sambil bertepuk tangan dan lebih 

menekankan pembelajaran membaca dan berhitung saja, sehingga anak menjadi 

cepat bosan dalam belajar. Guru berantusias apabila peneliti ingin 

mengembangkan Alat Musik Dari Tempurung Kelapa yang dapat berguna untuk 

mengenalkan alat musik pada anak kelompok B. Sesuai dengan analisis kebutuhan 

diatas dari tiga Taman Kanak-Kanak yaitu TK Islam Noor Salam Palembang, TK IT 

Nurjannah Palembang dan TK Khalifah 16 Palembang. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa produk yang dikembangkan  penting dan pihak sekolah menyatakan bahwa 

menyetujui dengan dilakukannya pengembangan alat musik dari tempurung kelapa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti 

mencari alternatif  dalam mengembangkan suatu media dalam pembelajaran seni dan 

peneliti berusaha menciptakan sebuah produk yang mampu menarik perhatian anak 

yang sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 tahun. Salah satunya adalah 

memperkenalkan alat musik dari tempurung kelapa. Menurut Kaleka (2014:9) 

tempurung kelapa merupakan salah satu bagian dari buah kelapa. Bagian ini 

sangat keras sehingga mampu melindungi daging buah yang berada di dalamnya. 

Dulu, tempurung kelapa hanya menjadi limbah kalaupun dimanfaatkan hanya 

sebagai bahan bakar. Kini, tempurung kelapa banyak yang diolah menjadi arang, 

asap cair, produk kerajinan dan sebagai media pembelajaran. Tempurung kelapa 

digunakan dengan cara dimainkan sebagaimana alat musik biasa. Dengan cara ini 

diharapkan anak dapat mengerti memainkan alat musik dari tempurung kelapa ini 

menjadi suatu bentuk irama yang unik jika dimainkan secara berkelompok 

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliah (2014) dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Musikal Anak Dalam Kegiatan Bermain Alat Musik 

Perkusi Dari Batok Kelapa”, Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan 

menggunakan alat musik perkusi dari batok kelapa dapat meningkatkan 

kemampuan musikal anak di RA Raudlatul Jannah. Rekomendasi dari penelitian 

ini adalah untuk menggunakan alat musik perkusi dari batok kelapa ini sebagai 

salah satu alat musik alternatif yang dapat meningkatkan kemampuan musikal ada 

anak usia dini. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Harahap (2014) dengan 

judul “Pemanfaatan Batok Kelapa Menjadi Cinderamata sebagai Alternatif 
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Penanggulangan Kemiskinan”, Hasil Penelitian ini mengulas tentang kemiskinan 

dapat ditanggulangi dengan berbagai macam cara, salah satunya dengan 

pemanfaatan batok kelapa menjadi cinderamata yang berbasis nilai-nilai budaya 

sebagai alternatif penanggulangan kemiskinan. Pengelolaan tersebut tidak 

menghabiskan biaya yang banyak, dan bahan dasar yang digunakan juga mudah 

didapat. Selain dapat membantu meningkatkan perekonomian juga bisa membantu 

program go green yakni mendaur ulang limbah batok kelapa menjadi suatu benda 

yang memiliki nilai yang tinggi. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Musik Dari Tempurung 

Kelapa Pada Anak Kelompok B di Tk Islam Noor Salam Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah  yang 

dikaji ialah : 

1.2.1  Bagaimana Mengembangkan Produk Alat Musik Dari Tempurung Kelapa   

          Pada Anak Kelompok B Di TK Islam Noor Salam Palembang Yang Valid ? 

1.2.2  Bagaimana Mengembangkan Produk Alat Musik Dari Tempurung Kelapa   

          Pada Anak Kelompok B Di TK Islam Noor Salam Palembang Yang 

Praktis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan ini yaitu :  

1.3.1  Untuk Mengembangkan Alat Musik Dari Tempurung Kelapa Pada Anak  

          Kelompok B Di TK Islam Noor Salam Palembang Yang Valid  

1.3.2  Untuk Mengembangkan Alat Musik Dari Tempurung Kelapa Pada Anak   

          Kelompok B Di TK Islam Noor Salam Palembang Yang Praktis 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberi manfaat baik secara teoretis dan praktis yaitu 

sebagai berikut :  
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1. Manfaat Teoritis: Memberitahukan pengetahuan mengenai pentingnya 

penggunaan alat musik dari tempurung kelapa dalam pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan seni anak, dapat memperkaya ilmu pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan media untuk mengembangkan kemampuan 

seni anak, adanya bahan ajar baru berupa produk alat musik dari tempurung 

kelapa yang dapat di gunakan guru untuk mempermudah dalam pembelajaran 

seni di TK sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak usia 5-6 tahun. 

2. Manfaat Praktis: Bagi guru dapat memberikan pengetahuan baru tentang 

penggunaan alat musik dari tempurung kelapa dalam pembelajaran seni di TK, 

manfaat bagi anak yaitu dapat menambah wawasan dalam arti tempurung kelapa 

juga bisa dijadikan sebagai alat musik yang menyenangkan, dan bagi sekolah 

dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran seni anak dengan 

menggunakan alat musik dari tempurung kelapa sehingga pada akhirnya akan 

meningkatkan kualitas TK Islam Noor Salam Palembang. 
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2. Untuk guru: hasil dari penelitian ini diharapkan alat musik dari tempurung 

kelapa bisa digunakan sebagai bahan ajar untuk pembelajaran seni anak usia 

5-6 tahun.  

3. Untuk peneliti: uji coba hanya dilaksanakan sampai pada tahap small group 

evaluation. Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya bisa 

dilaksanakan hingga ke tahap field test dan bisa sebagai acuan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya.  
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